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KATA PENGANTAR

Dalam perkembangan profesi di dunia dan termasuk di
Indonesia, profesi dalam bidang kewirausahaan pun berkembang
pesat, yang dikenal dalam Profesionalisme Kewirausahaan.
Profesionalisme kewirausahaan membahas soft-skill, hard-skill
dan practice-skill yang dibutuhkan seseorang dalam menjalankan
profesinya. Soft-skill yang dimaksud adalah jiwa Profesionalisme
Kewirausahaan. Hard-skill yang dimaksud adalah pengetahuan dan
pemahaman mengenai pilihan seseorang dalam profesinya masing
masing yang mengandalkan kemampuan dan jiwa kewirausahaan.
Practice-skill yang dimaksud adalah kemampuan praktis yang
didapat dari pengalaman mengenai para profesional dan juga
merefleksi diri untuk menjadi profesional tertentu.

Melihat pentingnya pembahasan mengenai profesionalisme
kewirausahaan ini, maka perguruan tinggi perlu ambil bagian dalam
pengembangan mahasiswa dalam memahami profesionalisme
kewirausahaan dan juga menginspirasi mahasiswa dan alumni
menjadi ambil bagian dalam profesionalisme kewirausahaan

Adapun jenis profesionalisme kewirausahaan mencakup
pengertian dan fungsi profesionalisme kewirausahaan, sikap
profesionalisme kewirausahaan, entrepreneur intrapreneur,
sosiopreneur, edupreneur/ academicpreneur, technopreneur,
Govermentpreneur dan preneur lainnya.

Manfaat pembuatan book chapter profesionalisme kewirausahaan
bagi mahasiswa antara lain: mahasiswa mengetahui langkah langkah
dan juga proses penulisan book chapter, dan melatih mahasiswa
dalam menulis ilmiah sesuai kaidah yang baik. Mahasiswa mengenal
lebih jauh tokoh profesionalisme kewirausahan dari alumni dan
juga civitas Universitas Kristen Maranatha, Bandung Indonesia.
Mahasiswa memiliki kebanggaan pada almamaternya. Mahasiwa
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terinspirasi pada karya para tokoh profesionalisme Kewirausahan
dan juga inspirasi untuk menjadi salah satu tokoh penerus.

Manfaat bagi dosen antara lain: Dosen sebagai pendamping
dalam proses pembuatan book chapter ini mendapat kesempatan
mengenal para tokoh profesionalisme dari alumni dan civitas
akademika Universitas Kristen Maranatha. Dosen menjadi
penulis kedua dan sekaligus mereview dari tulisan book chapter
profesionalisme kewirausahaan.

Manfaat bagi Universitas Kristen Maranatha, antara lain:
membudayakan kebiasaan baik pada mahasiswa dan dosen dalam
menghasilkan karya ilmiah yang baik. Memperkenalkan para tokoh
profesionalisme kewirausahaan dari alumni dan civitas akademika
Universitas Kristen Maranatha, Bandung.

Akhir kata, kami berharap book chapter ini dapat memberikan
inspirasi bagi mahasiswa dan alumni serat civitas akademika
di UK Maranatha dan pendidikan tinggi lainnya untuk terus
mengembangkan profesionalisme Kewirausahan yang berdampak
positif bagi masyarakat, bangsa dan Negara Indonesia.

Maya Malinda

Dosen Koordinator Mata Kuliah
Profesionalisme Kewirausahaan
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SAMBUTAN PENGURUS PUSAT IKATAN ALUMNI
UNIVERSITAS KRISTEN MARANATHA

Alumni UKM menghargai dan mendukung penerbitan Book
Chapter ini sebagai suatu karya ilmiah yang akan bermanfaat untuk :

1. Memberikan inspirasi, ide-ide dan semangat.

2. Memperkenalkan bisnis dan profesi yang sebelumnya tidak/
kurang dikenal.

3. Membangun relasi antara mahasiswa, dosen, nara sumber/
tokoh dan pembaca lainnya, yang bisa berlanjut baik dalam
bisnis maupun sosial.

4. Pembaca bisa belajar dari dua sisi, kegagalan dan keberhasilan.

Dengan penerbitan Book Chapter ini, Perguruan Tinggi juga
bisa menangkap apa saja yang ada di dunia industri, kemudian
mengadakan pembaharuan terus menerus sehingga dunia akademik
dengan dunia industri dapat berjalan beriringan dan bersinergi.

Kegiatan ini juga membuka jalan lain untuk Perguruan Tinggi
dengan pelaku usaha dan profesional dapat berkolaborasi untuk
kemajuan bersama.

Kami berharap penerbitan ini juga dapat mendorong
peningkatan jumlah wirausaha di Indonesia dimana saat ini rasionya
baru mencapai 3,47%, masih di bawah beberapa negara lain di Asia
Tenggara.

Terima kasih untuk semua pihak yang terlibat dalam penerbitan

ini dan selamat membaca.

Bandung, 10 Desember 2021
Pengurus Pusat lkatan Alumni
Universitas Kristen Maranatha

Slamet Taslim
Ketua Umum

Profesionalisme Kewirausahaan v






SAMBUTAN REKTOR
UNIVERSITAS KRISTEN MARANATHA

Pembaca yang budiman,

Syukur kepada Tuhan, book chapter "Profesionalisme
Kewirausahaan” telah terbit dan siap didistribusikan kepada
masyarakat. Kita tahu bahwa penulis adalah orang yang telah
dianugerahi kemampuan oleh Tuhan Yang Maha Esa untuk
menuliskan gagasan, hasil penelitian, konsep, dan pemikiran yang
orisinal untuk mengembangkan keilmuan dan dapat diterapkan
oleh masyarakat untuk menyelesaikan permasalahan. Kehadiran
book chapter ini diharapkan dapat menginspirasi dan memotivasi
masyarakat untuk meningkatkan kreativitas dan produktivitas
terutama dalam bidang kewirausahaan.

Book chapter ini merupakan kumpulan tulisan ilmiah yang
dibuat oleh para mahasiswa dari berbagai fakultas di Universitas
Kristen Maranatha yang didampingi oleh dosen pembimbing. Kita
mengetahui bahwa lulusan pada era ini dituntut agar tidak mudah
menyerah dalam mencapai tujuan, memiliki sikap entrepreneur
dalam mengelola usahanya, siap memilih suatu tantangan yang
memiliki probabilitas untuk berhasil, mempunyai kemampuan untuk
berhubungan dengan sesuatu yang tidak dapat diprediksi, dapat
menciptakan barang dan jasa yang baru, dan memiliki percaya diri
yang tinggi akan keberhasilan usahanya.

Semoga keberadaan book chapter ini bermanfaat dan
dapat mencerahkan wawasan kita tentang konsep dan praktik
kewirausahaan.
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Akhir kata, saya tutup dengan pesan “Jangan takut gagal dan
jangan berputus asa dalam berusaha. Raihlah kesuksesan dengan
potensi yang ada dalam diri kita yang Tuhan telah karuniakan”.

Sekian dan terima kasih.

Bandung, 21 Desember 2021
Rektor Universitas Kristen Maranatha

Prof. Ir. Sri Widiyantoro, M.Sc., Ph.D.
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Revo Rayhan Khadaffi; Tan Ming Kuang
1952143@eco.maranatha.edu; tm.kuang@eco.maranatha.edu

PENDAHULUAN

Tokoh pada bab ini adalah Julia Juanita, lahir di bandung pada
29 Juli 1985. Beliau merupakan perintis dari bisnis LaFresa bandung
sejak tahun 2011. LaFresa adalah bisnis yang bergerak di bidang
perkebunan yang menawarkan buah strawberry dan berbagai
macam olahan dari buah merah tersebut. Julia Juanita merupakan
alumni S1 manajemen Universitas Kristen Maranatha angkatan
2001. Beliau sangat bersyukur karena ilmu yang telah dipelajari
sejalan dengan profesi sebagai kewirausahaan yang saat ini ia jalani.
Bersama suaminya, Julianto, LaFresa telah berkembang bahkan
sampai ke berbagai kota besar di Indonesia. Gambar 1 merupakan
foto Julia Juanita bersama keluarga besarnya.

Gambar 1 Foto keluarga besar ibu Julia Juanita. Duduk dari kiri
depan dan kanan depan merupakan 2 nenek dari Julia. Berdiri
di tengah dari kiri merupakan Julia bersama anak pertama dan
kedua. Berdiri di belakang dari kanan adalah Julianto, suami dari

julia, bersama si bungsu.
Sumber : foto pribadi dari chat di WhatsApp
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Jiwa bisnis Julia terbentuk sejak dini di dalam keluarga. Saat
menduduki bangku SMA, Julia sudah membantu orang tuanya
mengurusi bisnis yang bergerak di bidang penjualan alat-alat listrik
yang bernama PT. Gemerlap Jaya Prima, dan di bidang pembuatan
kabel yang bernama UD. Niki Gunawan Kabel. Melalui tugasnya
mengurusi administrasi perusahaan, Julia mengenal berbagai
proses bisnis penting, seperti penjualan, pembelian, produksi, dan
pemasaran.

Ide memulai bisnis strawberry diawali saat berlibur ke negeri
Taiwan. Disana ia bertemu dengan kakaknya yang bernama Huang
Chin Fa yang memiliki hobi sama dengannya yaitu berkebun. Salah
satu hasil kebun kakaknya yang menarik perhatian adalah buah
strawberry yang rasa dan bentuknya tidak banyak ditemukan di
Bandung. Setelah berdiskusi dan mempelajari seluk beluk menanam
buah dengan warna merah ini ketika masak, Julia memutuskan
untuk membawa bibit dan mengembangkan bisnis buah strawberry
dan olahannya ke Indonesia.

Kini, bisnis strawberry LaFresa telah berkembang diberbagai
kota di Indonesia seperti Bandung, Jakarta, Surabaya, Yogyakarta,
Semarang dan Bali. Selain buah strawberry segar, La Fresa juga
memasarkan berbagai macam produk berbahan dasar strawberry,
yaitu dessert dan minuman (lihat Gambar 2)

Gambar 2 merupakan dessert yang bernama bread thh
strawberry marmalade, dan minuman yang bernama strawberry

cold pressed juice.
Sumber : Media sosial LaFresa
https://www.instagram.com/lafresa_id/
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Konsumen bisa menikmati produk LaFresa dengan memesan
secara online atau datang langsung ke tempat di JI. Raya Lembang
No.175d, Jayagiri, Lembang, Jawa Barat, Bandung. Tempat wisata
petik strawberry ini berdiri sejak tahun 2018 dengan luas lahan
sekitar 5000m2. Tidak hanya di Bandung, kini masyarakat yang
tinggal di Bali pun bisa menikmati atau mencoba produk dari
LaFresa, yang beralamatkan di JI. Belacan, kec. Kintamani, Kabupaten
Bangli, Bali dengan kode pos 80652 dengan luas lahan 2.5 hektar.

TINJAUAN PUSTAKA
Apa itu Wirausaha ?

Robbin.S & Coulter. M (2007) menjelaskan kewirausahaan
sebagai proses di mana seseorang individu atau sekelompok
individu menggunakan usaha dan sarana yang terorganisasi untuk
mengejar peluang guna menciptakan pertumbuhan dan nilai
dengan memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen melalui
inovasi dan keunikan. Menurut J.B. Say (1803) seorang wirausaha
juga mampu mengolah sumber daya yang dimiliki secara ekonomis
dan tingkat produktivitas rendah menjadi tinggi. Menurut Kirzner, I.
M. (1979), seorang wirausahawan mampu mengenali dan bertindak
terhadap peluang pasar.

Berdasarkan berbagai pengertian diatas, dapat disimpulkan
bahwa wirausaha adalah individu atau sekelompok individu yang
mendirikan usaha yang terorganisasi dan siap menanggung risiko
atas usaha yang dijalankan. Apabila seorang wirausaha mengenali
peluang, ia akan bertindak secara inovatif untuk mencari peluang
yang besar dengan cara membuat suatu keunikan dari sumber daya
yang dimiliki secara ekonomis.

Tipe-Tipe Wirausaha

Literatur mengklasifikasikan tipe-tipe wirausaha

Entrepreneur adalah orang yang memiliki kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang belum pernah ada sebelumnya (Kasmir.
2007)
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Intrapreneur adalah seorang yang memfokuskan pada inovasi
dan kreatifitas suatu mimpi menjadi usaha yang menguntungkan
dalam lingkup perusahaan (Budiharjo. 2011)

Technopreneur adalah seseorang yang menggunakan metode
untuk mengolah sesuatu agar terjadi efisiensi biaya dan waktu,
sehingga dapat menghasilkan produk yang lebih berkualitas.
(Suparno. 2008)

Sociopreneur adalah adanya usaha tersebut harus dapat
menciptakan manfaat sosial yang nyata dan berguna bagi
masyarakat (Hulgard. 2010)

Tipe wirausaha yang akan dibahas kali ini adalah entrepreneur.
Karena Julia Juanita mengembangkan dan mengelola operasi LaFresa
menggunakan teknologi yang masih sederhana. Meski melibatkan
berbagai pihak, La Fresa masih mengandalkan sistem manajemen
keluarga yang juga sebagai pemilik inti dalam mengelola bisnisnya.
la juga selalu melakukan inovasi dan membuat keunikan dengan
sumber daya yang dimiliki.

Karakter Seorang Entrepreneur

Terdapat beberapa karakter yang dapat mencirikan seorang
entrepreneur, yaitu optimis dalam menjalankan bisnisnya, fokus
kepada tujuan awal, berani untuk mengambil segala resiko
yang dihadapi, dan mempunyai sifat kepemimpinan yang baik.
Seorang entrepreneur biasanya lebih memilih untuk menjalankan
ide bisnis yang unik dan inovatif serta berbeda dari pasar yang
beredar menurut Margahana. (2020). Dan menurut Agbim. (2014).
Karakteristik seorang wirausaha yaitu tidak mudah menyerah dalam
mencapai tujuan, sikap entrepreneur dalam mengola usahanya,
memilih suatu tantangan namun cukup kemungkinan untuk berhasil,
kemampuan untuk berhubungan dengan sesuatu yang tidak bisa
diprediksi, dapat menciptakan barang dan jasa yang baru, memiliki
percaya diri yang tinggi akan keberhasilan usahanya.
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Untuk dapat menjadi seorang entrepreneur, maka seseorang
harus mempunyai suatu kemampuan untuk tidak mudah menyerah,
suka sesuatu yang tidak bisa diprediksi, dan mampu berpikir
yang kreatif yang imajinatif ketika melihat peluang usaha. Arti
entrepreneur jJuga mempunyai kemampuan mengubah barang biasa
menjadi barang yang luar biasa.

METODE PENGUMPULAN DATA

Wawancara secara harafiah memiliki arti tanya jawab yang
dilakukan oleh dua pihak yaitu narasumber dan pewawancara.
Tujuannya untuk mendapatkan jawaban atau keterangan yang akan
diolah dalam penelitian. Wawancara merupakan salah satu teknik
pengumpulan data yang paling luas digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden/informan.

Sumber data tulisan ini terdiri atas data primer dan sekunder.
Data primer diperoleh melalui komunikasi secara daring dengan
narasumber, sedangkan data sekunder diperoleh dari sosial media
perusahaan.

Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara online
dengan tahapan sebagai berikut:

Pertama

Menentukan tokoh/narasumber yang akan di wawancara seperti
yang dilakukan dalam wawancara ini yaitu tokohnya Julia Juanita.
Menentukan narasumber pada wawancara yang akan dilakukan
sangat penting. Karena, dengan menentukan narasumber kita dapat
memperoleh banyak informasi, data, cerita, dan lainnya. Hal-hal
yang kita peroleh dari narasumber akan memperkuat tulisan, dan
laporan penelitian.

Kedua

Menetapkan tujuan wawancara. Tujuan wawancara adalah
untuk memperoleh data tentang pengalaman dan nilai hidup dari
Julia Juanita.
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Ketiga

Menentukan topiknya. Beberapa topik wawancara adalah
pendidikan, pengalaman karir, dan pengalaman hidup.

Keempat

Daftar pertanyaan, wawancara kali ini membuat daftar
pertanyaan yang akan diajukan pada Julia. Pertanyaan yang
dibuatpun harus operasional sehingga Julia memahami maksud
pertanyaan supaya bisa dijawab dengan mudah dan tepat.

Kelima

Terakhir adalah merangkum/menyimpulkan dan menyampaikan
hasil wawancara dengan bahasa yang mudah dipahami oleh semua
orang.

HASIL PEMBAHASAN
From Hobby to Money

Julia Juanita, yang kini berusia tiga puluh lima tahun merupakan
ibu dari tiga anak mengelola perkebunan LaFresa sejak tahun 2011
bersama suaminya, Julianto. Gambar 3 menunjukkan hasil kreatifitas
Julia Juanita bersama suami dalam mengelola perkebunan buah
strawberry:

Gambar 3 merupakan perkebunan strawberry LaFresa
Sumber : Media sosial LaFresa https://www.instagram.com/lafresa_id/
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Julia Juanita mempunyai pandangan tersendiri terhadap seorang
entrepreneur. Menurutnya seorang wirausaha yang berhasil haruslah
orang yang fokus dan tekun pada bisnis yang dijalaninya. Untuk
tekun, tentulah dia harus mencintai bisnis tersebut. Ketekunan bisa
berasal dari keinginan untuk membantu dan menjadikan bisnis
sebagai saluran berkat bagi banyak orang. Hal ini telah ditunjukkan
Julia dengan merekrut dan melibatkan warga sekitar dalam
pengelolaan La Fresa. Keterlibatan ini secara langsung dan tidak
langsung telah mengangkat perekonomian warga sekitar dengan
keberadaan La Fresa.

Latar belakang Julia menemukan ide bisnis strawberry bisa
dikatakan cukup unik. Ide diawali saat mengunjungi kakaknya di
Taiwan yang senang berkebun strawberry. Mengingat berkebun
adalah hobinya juga dan strawaberry dengan ukuran dan rasa
seperti yang dibudidayakan kakaknya masih jarang di Indonesia,
Julia memutuskan untuk menjajaki bisnis buah berwarna merah
cerah ini. Keputusan ini juga didukung suaminya yang sudah punya
latar belakang berbisnis sejak muda.

|de memiliki perkebunan strawberry terrealisasi pada tahun 2011
Diawali dengan kebun seluas 2000m? yang masih dikelola sendiri,
La Fresa kini telah mengelola perkebunan strawberry seluas 6ha. La
Fresa memasarkan hasil kebunnya dalam bentuk buah strawberry
dan produk olahannya seperti desert dan juice ke berbagai pasar
modern di Bandung, Jakarta, dan Bali. Bahkan, kebun strawberry
kelolaannya sekarang sudah disulap menjadi tempat wisata yang
ramai dikunjungi di akhir pekan. Gambar 4 menunjukkan kebun La
Fresa yang sedang ramai dikunjungi wisatawan
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}

Gambar 4: Agrowisata di La Fresa
Sumber : Media sosial LaFresa

https://www.instagram.com/lafresa_id/

Meski usaha La Fresa telah berkembang di berbagai kota besar,
Julia belum berpuas diri. Dia memiliki visi agar hasil kebunnya
bisa diterima di pasar internasional. Mimpinya La Fresa menjadi
pemain strawberry no. 1 di Asia Tenggara. Mimpi ini bukanlah
tanpa dasar. Julia mengetahui keunikan rasa strawberry yang
dihasilkannya sampai saat ini masih sulit ditandingi. Bahkan untuk
menjamin konsisten kualitas strawbeery yang dihasilkan, Julia sudah
melibatkan kakaknya langsung di dalam proses produksi. Meski
terdapat pesaing utama dari negara seperti Korea, Jepang, dan
Taiwan sendiri, Julia merasa iklim di Indonesia yang mendukung
akan menjamin pasokan strawberry ke berbagai negara sepanjang
tahun. Kemampuan menjamin pasokan secara kontinu inilah yang
tidak dimiliki oleh pesaing dari negara tetangga.

Terdapat beberapa alasan yang mendorong Julia membawa La
Fresa sampai ke tingkat internasional. Pertama, bisnis. Tentu saja

288 Profesionalisme Kewirausahaan



dengan membesarkan bisnis dampaknya bukan hanya sekedar
membesarkan pundi-pundi pribadinya, tetapi juga mempertahankan
kehidupan 100 karyawan dan pemasoknya yang secara langsung
dan tidak langsung terlibat dalam bisnis strawberry dan olahannya.
Kedua, menjadi model bagi calon-calon pengusaha muda lainnya.
Bisnis La Fresa yang diawali dari nol diharapkan dapat menjadi
inspirasi bagi pengusaha lainnya untuk memulai bisnis yang idenya
bisa ditemukan dari hobi dan hal-hal sederhana. Menurutnya, hal
sederhana bukan hanya bisa ditemukan di saat liburan tetapi juga
hal-hal di sekitar kita yang seringkali luput dari pengamatan. Bagi
Julia, selama ditekuni, dijalani dengan penuh cinta, dan bukan
semata-mata untuk diri sendiri, Julia percaya hobi tersebut akan
berbuah manis. Terakhir, sikap nasionalis. Julia ingin La Fresa bisa
menjadi kebanggan bangsa Indonesia. Khususnya, masyarakat
internasional bisa mengenal bahwa strawberry berkualitas juga
bisa dihasilkan oleh Indonesia.

Julia menjelaskan bahwa untuk memimpin La Fresa menuju
tingkat internasional diperlukan sikap profesional dan mau terus
berinovasi. Sikap professional ditunjukkan saat bekerja. Bekerja tidak
bisa memikirkan bagian sendiri tetapi juga mau bekerjasama dengan
rekan lainnya. Untuk bisa berinovasi, diperlukan sikap mau belajar
terus menerus karena kreatifitas muncul ketika kita mau belajar
hal-hal yang baru. Pembelajaran bisa dilakukan melalui membaca
buku atau menonton video-video berisi konten pembelajaan di
youtube. Menurutnya, generasi sekarang harusnya lebih kreatif dan
inovatif karena bisa dengan mudah mengakses berbagai informasi
di internet dibandingkan generasi sebelumnya.

Di balik kesuksesan Julia mengelola La Fresa, dia mengidolakan
Bob Sadino sebagai sumber inspirasi bisnis. Rendah hati adalah
karakter yang sangat dikagumi Julia dari Bob Sadino. Julia berharap
meski sudah berhasil, dia ingin selalu rendah hati dan apa yang
berhasil diraihnya bukan hanya memberi keuntungan bagi diri
sendiri tetapi juga bagi orang-orang disekitarnya.
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PENUTUP

Terdapat beberapa hal yang bisa dipelajari dari Julia Junita,
tokoh wirausaha, yang diceritakan pada pada bab ini. Pertama, ide
bisnis bisa muncul dari hobi dan di waktu yang tidak kita duga. La
Fresa muncul diawali dari hobi berkebun dan melihat strawberry
hasil budidaya kakaknya saat mengunjunginya di Taiwan. Kedua,
dibutuhkan ketekunan untuk mengembangkan sebuah bisnis. Perlu
kesungguhan hati dan komitmen agar sebuah bisnis yang dijalani
dapat berkembang. Terakhir, menjalankan bisnis tidak hanya demi
keuntungan diri semata. Bisnis seharusnya juga bisa bermanfaat
bagi banyak orang. Bila orang disekitar kita bertumbuh, bisnis pun
tentu bertumbuh. Terima kasih bu Julia untuk inspirasi nya.
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